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 Abstract: In the health life of a woman there are several 

complaints of disease, one of the complaints that is very disturbing 

is fluor albus (leucorrhoea). The purpose of this outreach activity 

is to make young women understand the causes and treatment of 

vaginal discharge. This activity was carried out at the Bangun 

Rejo village,Deli Serdang District. This activity begins by asking 

questions about the knowledge of pregnant women about vaginal 

discharge. Followed by giving material using power point. The 

result of this activity is that there is an increase in pregnant women 

knowledge about vaginal discharge by 60%. This activity is the 

first step to improve reproductive health, especially for pregnant 

women who will one day give birth to the next generation of this 

nation. 
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Abstrak 

Dalam kehidupan kesehatan seorang wanita terdapat beberapa keluhan penyakit, salah satu keluhan yang 

amat mengganggu itu adalah fluor albus (keputihan). Tujuan kegiatan penyuluhan ini untuk agar ibu hamil 

mengerti mengenai penyebab serta penanganan keputihan. Kegiatan ini dilakukan di Desa Bangun Rejo 

Kecamatan Deli Serdang. Kegiatan ini diawali dengan memberikan pertanyaan seputar pengetahuan ibu hamil 

mengenai keputihan. Dilanjutkan dengan memberikan materi menggunakan power point. Hasil kegiatan ini adalah 

didapatkan peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang keputihan sebanyak 60%. Kegiatan ini merupakan langkah 

awal untuk meningkatkan kesehatan reproduksi khususnya ibu hamil yang merupakan kelak akan melahirkan 

generasi penerus bangsa ini 

 

Kata Kunci : Flour Albus, Ibu Hamil, Kesehatan Reproduksi 

 

1. PENDAHULUAN  

Fluor albus (keputihan) adalah cairan putih yang keluar dari liang senggama secara 

berlebihan. Fluor albus merupakan cairan per vagina bukan darah. Selama kehamilan, 

keputihan pada vagina meningkat jumlahnya. Hal ini disebabkan karena pada masa 

kehamilan, pH sekresi vagina menjadi lebih asam, keasaman berubah dari 4 menjadi 6,5 

(Nugroho, 2018). 

Terjadinya keputihan (fluor albus) pada ibu hamil karena bertambahnya hormon 

selama masa kehamilan. Peningkatan kadar estrogen menyebabkan peningkatan kadar air 
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dalam mukus serviks dan meningkatkan produksi glikogen oleh sel-sel epitel mukosa 

superfisial pada dinding vagina, sehingga sekret vagina bertambah banyak, kemudian 

mengalir keluar dan disebut sebagai keputihan. Keputihan pada ibu hamil dapat 

mengakibatkan risiko tinggi pada ketuban pecah dini, sehingga bayi lahir prematur atau 

bayi lahir dengan berat lahir rendah dan janinnya berisiko mengalami infeksi. Keputihan 

pada persalinan dapat menyebabkanterjadinya ketuban pecah dini, infeksi korio amnionitis 

sampai sepsis (Jenni, 2018). 

Menurut data Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2019) di 

Indonesia salah satu keluhan yang sering dijumpai dalam klinik dan kesehatan ibu dan 

anak (KIA) adalah keputihan/fluor albus, 16% penderita keputihan adalah ibu hamil. Salah 

satu keluhan yang dijumpai pada ibu hamil adalah keputihan sebanyak 16%, yang 

tergolong candida 53%, trichomonas 3,1% dan yang tergolong oleh bakteri40,1%. Candida 

merupakan kelompok yang paling umum ditemukan pada penderita keputihan (SDKI, 

2019). 

Menurut data Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2019, ibu hamil 

tahun 2019 yaitu sebanyak 648.829 jiwa, sebanyak 1.566 kasus ibu hamil mengalami 

keputihan, di kota Medan pada 2019 sebanyak 855.281 jiwa dan sebanyak 45% pernah 

mengalami keputihan (Profil Kesehatan Sumatra utara, 2020). 

Terjadinya keputihan (fluor albus) pada ibu hamil karena bertambahnya hormon 

selama masa kehamilan. Peningkatan kadar estrogen menyebabkan peningkatan kadar air 

dalam mukus serviks dan meningkatkan produksi glikogen oleh sel-sel epitel mukosa 

superfisial pada dinding vagina, sehingga sekret vagina bertambah banyak, kemudian 

mengalir keluar dan disebut sebagai keputihan. Keputihan pada ibu hamil dapat 

mengakibatkan risiko tinggi pada ketuban pecah dini, sehingga bayi lahir prematur atau 

bayi lahir dengan berat lahir rendah dan janinnya berisiko mengalami infeksi. Keputihan 

pada persalinan dapat menyebabkanterjadinya ketuban pecah dini, infeksi korio amnionitis 

sampai sepsis (Jenni, 2018). 

Berdasarkan data studi pendahuluan di Desa Bangun Rejo, mayoritas ibu hamil 

mengatakan  kurang paham mengenai penyebab dan penanganan flour albus (keputihan).  

Hal ini yang mendasari peneliti untuk tertarik untuk melakukan pengabdian masyarakat di 

Desa Bangun Rejo Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang Provinsi 

Sumatera Utara. 
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2. METODE  

 Kegiatan dilakukan dalam 2 (dua) tahap.  

Tahap Pelaksanaan, terdiri dari:  

a. Pertemuan tim untuk diskusi membahas rencana tema pokok pengabdian masyarakat;  

b. Survei awal untuk memperoleh data pendukung terkait angka kejadian flour albus 

pada ibu hamil di Desa Bangun Rejo Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli 

Serdang Provinsi Sumatera Utara; 

c. Menetapkan lokasi kegiatan pengabdian masyarakat;  

d. Advokasi dan koordinasi dengan mitra terkait rencana kegiatan, sasaran dan teknis 

pelaksanaannya  

e. Merencanakan sarana dan peralatan yang dibutuhkan untuk pelaksanaan 

 

Tahap Evaluasi 

           Tahap evaluasi dilakukan dengan tanya jawab dan kuesioner untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan dan penanganan anemia, yang 

selanjutnya akan didiskusikan bersama dengan tim pengabdian kepada masyarakat. 
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Tabel 1 Uraian Kegiatan 

Tahap  Pertemuan  Tempat dan 

waktu  

Kegiatan  Instrumen/ 

Dokumentasi 

1 1 Situasional 

(upayakan di 

rumah 

sasaran pada 

waktu luang 

ibu dan 

keluarga), 

dapat pula 

dilakukan 

saat ibu 

berkunjung 

ke 

Puskesmas 

Tanjung 

Morawa atau 

saat ada 

kegiatan 

posyandu. 

1. Melakukan Informed 

consent 

2. Mengumpulkan data 

sasaran 

3. Melakukan pre test 

pengetahuan ibu hamil 

tentang pencegahan dan 

penanganan flour albus  

4. Memberikan pencegahan 

dan penanganan flour 

albus  

5. Memberikan kesempatan 

bertanya dan diskusi 

1. Informed consent 

2. Data sasaran 

3. Kuesioner dan data 

hasil pre test 

4. Media edukasi 

berupa leaflet 

5. Dokumentasi 

kegiatan 

6. Daftar hadir 

7. Format kegiatan 

harian 

 2 1. Melakukan evaluasi 

pengetahuan sasaran 

tentang materi flour albus 

2. Memberikan materi 

pencegahan dan 

penanganan flour albus 

3. Memberikan kesempatan 

bertanya dan diskusi 

1. Media edukasi 

berupa leaflet  

2. Format kegiatan 

harian 

3. Dokumentasi 

kegiatan 

4. Daftar hadir 

 3 1. Mengidentifikasi kesulitan 

ibu hamil dalam 

memahami bagaimana 

pencegahan dan 

penanganan flour albus  

2. Melakukan post test 

 

1. Data hasil post test 

2. Format kegiatan 

harian 

3. Daftar hadir 

2  situasional Mencari informasi 

bagaimana sasaran 

melakukan pencegahan 

dan penanganan flour 

albus dengan cara: 

menelepon sasaran untuk 

memantau bagaimana 

penanganan yang 

dilakukan dan  aktivitas 

fisik sehari-hari. 

Dokumentasi 

penanganan dan 

aktivitas fisik yang 

dilakukan  

 

 

Sasaran 

 Sasaran dalam kegiatan ini adalah ibu hamil di semua trimester yang ada di Desa 

Bangun Rejo Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera 

Utara 
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Keterlibatan Mitra 

Mitra dalam kegiatan ini adalah Desa Bangun Rejo Kecamatan Tanjung Morawa 

Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. Pelaksana berkoordinasi dengan 

pimpinan klinik dan pegawai klinik adalam pelaksaan kegiatan ini. Bentuk keterlibatan 

mitra antara lain: 

a. Memfasilitasi pelaksana saat melakukan kegitan pengabdian ini di Desa. 

b. Membantu memberikan informasi pencegahan dan penanganan flour albus oleh 

sasaran yang hamil di Desa Bangun Rejo atau fasilitas pelayanan kesehatan lainnya 

yang dapat diakses oleh mitra. 

 

Uraian Tugas Tim Pelaksana 

     Uraian tugas tim pelaksana adalah sebagai berikut: 

                                              Tabel 2. Uraian Tugas Tim Pelaksana 

No Nama Uraian Tugas 

1 Yasrida Nadeak, 

S.Tr.Keb., MKM 

1. Mengurus izin kegiatan pengabdian masyarakat 

2. Menyusun PPT, leaflet dan kuesioner 

3. Meyusun anggaran dana 

4. Mengkoordinir pelaksanaan kegiatan 

5. Mengkoordinir penyusunan proposal dan laporan kegiatan 

6. Melaksanankan pre test, edukasi dan post test  

2 Ariska Fauzianty, 

S.Tr.Keb., M.Keb 

1. Memperbanyak booklet, kuesioner, proposal dan laporan. 

2. Melaksanankan pre test, edukasi dan post test 

3 Polma Ria 

Panjaitan, SST., 

MKM 

1. Melaksanankan pre test, edukasi dan post test 

2. Melakukan analisis data hasil pre test dan post test 

4 Nova Isabella, SST., 

MKM 

1. Melaksanankan pre test, edukasi dan post test 

2. Melakukan analisis data hasil pre test dan post test 

5 Naila Kamila 1. Melaksanakan pre test, edukasi, post test dan mencari 

informasi pelaksaan pencegahan dan penanganan anemia ibu 

hamil  

2.  Mengkoordinir kelengkapan pengisian data sasaran, 

informed conset, format laporan kegiatan harian dan daftar 

hadir. 
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3. HASIL  

Pelaksanaan  edukasi  kesehatan  tentang flour albus pada ibu hamil  dilakukan  di 

Desa Bangun Rejo Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang Provinsi 

Sumatera Utara. Proyek ini bertujuan memberikan edukasi kepada ibu hamil di semua 

trimester tentang pencegahan dan penanganan flour albus (keputihan)  pada ibu hamil dan 

memotivasi ibu hamil untuk tetap menerapkan pencegahan dan penanganan flour albus 

(keputihan)  selama hamil. Hasil pengabdian didapatkan  hasil  bahwa  terdapat  9  orang  

ibu  hamil  yang terlibat dalam proyek pengabdian masyarakat. Hasil penyuluhan 

didapatkan  hasil  bahwa  terdapat  peningkatan  pengetahuan  dan motivasi ibu dalam 

pencegahan dan penanganan flour albus yang dapat dilihat dari pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan oleh TIM PKM terkait  materi  yang  telah  dijelaskan.   

Pencegahan dan penatalaksanaan flour albus dapat dilakukan dengan promosi 

kesehatan.  Promosi  kesehatan  dapat  dilakukan  dengan  berbagai  cara,  meliputi  

konseling  dan pemberian materi secara tulisan seperti booklet, lefleat dan poster 

(Permenkes RI, 2013). Booklet merupakan salah satu alat bantu promosi kesehatan yang 

lebih efektif meningkatkan pengetahuan  kesehatan dibandingkan dengan media lefleat 

(Artini, 2014).  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi 
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4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil edukasi kesehatan tentang flour albus di Desa Bangun  Rejo,  

Maka  dapat  disimpulkan  sebagai  berikut:  adanya  peningkatan pengetahuan dan 

motivasi ibu tentang pencegahan dan penanganan flour albus, 70% ibu dapat menjelaskan 

dan memahami cara pencegahan flouur albus selama hamil, 60% ibu dapat menyebutkan 

3 dari 7 gejala flour albus fisiologis dan patologois pada ibu hamil sesuai dengan materi 

yang dipaparkan, dan 50% ibu paham dan mampu menjelaskan cara penanganan flour 

albus.  Diharapkan dengan adanya pengabdian masyarakat ini yang dilakukan di Desa 

Bagun Rejo dapat menumbuhkan kepedulian dan kesadaran masyarakat sekitar terutama 

ibu-ibu hamil akan pentingnya  pencegahan dan penanganan flour albus.   
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